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ABSTRAK 

 

Shallsabila Aini Maharani. 201810115158. Pelaksanaan Perkawinan Beda Agama Menurut 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam serta Akibat Hukumnya. 

 

 

Dalam kenyataan pada kehidupan masyarakat bahwa perkawinan bukan merupakan sebuah 

persoalan yang rumit mana kalah pasangan tersebut memeluk agama yang sama. Namun hal 

tersebut akan menjadi suatu persoalan apabila kedua pasangan tersebut memeluk agama yang 

berbeda. Hal tersebut akan menjadi masalah dikarenakan dengan adanya perbedaan agama, maka 

pelaksanaan perkawinan tersebut menjadi terhalang. 

 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan 

mengenai ketentuan pelaksanaan perkawinan beda agama menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam dan akibat hukum dari perkawinan beda agama tersebut. Metode 

penelitian dalam penulisan skripsi menggunakan metode penelitian yuridis normatif yang 

merupakan penelitian terhadap data sekunder.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perkawinan beda agama 

menurut ketentuan Pasal 2 Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam  jelas tidak sah atau 

tidak boleh dilakukan menurut penulis karena sudah dijelaskan bahwa sahnya perkawinan harus 

dilaksakan sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Berarti perkawinan hanya dapat 

dilangsungkan apabila para pihak (calon suami dan istri) menganut agama yang sama. Begitu juga 

pendapat dari berbagai agama bahwa tidak dibolehkan perkawinan beda agama. Sehingga 

melangsungkan perkawinan beda agama sama saja melanggar peraturan undang-undang nasional 

dan hukum Islam. Akibat hukum yang timbul dengan pelaksanaan perkawinan beda agama 

berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam akan berakitba terhadap hubungan 

anak terhadap orang tuanya, yakni anak hanya memiliki hubungan dengan ibu sedangkan segala 

hak anak yang dimiliki oleh sang bapak akan hilang dan tidak diakui oleh hukum. Keadaan ini 

juga berakibat terhadap hak waris yang dimiliki oleh sang anak, yakni anak tidak dapat menjadi 

ahli waris dari kedua orang tuanya, melainkan anak hanya dapat mewarisi harta orang tua yang 

seagama dengan dirinya. 

 

 

Kata kunci: Perkawinan, Perkawinan Beda Agama dan Akibat Hukum 
 

Pelaksanaan Perkawinan.., SShallsabila Aini Maharani, Fakultas Hukum, 2022



ABSTRACT 

 

Shallsabila Aini Maharani. 201810115158. Implementation of Interfaith Marriages According 

to Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law No. 1 of 1974 concerning Marriage 

and the Compilation of Islamic Law and its Legal Consequences. 

In reality, in people's lives, marriage is not a complicated matter, whichever loses the couple 

embraces the same religion. However, this will be a problem if the two couples embrace different 

religions. This will be a problem because with religious differences, the implementation of the 

marriage will be hindered. 

The objectives to be achieved in this study are to find out the regulations regarding the provisions 

for the implementation of interfaith marriages according to Law no. 16 of 2019 concerning 

Amendments to Law No. 1 of 1974 concerning Marriage and the Compilation of Islamic Law and 

the legal consequences of interfaith marriages. The research method in writing the thesis uses a 

normative research method which is a study of secondary data. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the implementation of interfaith 

marriages according to the provisions of Article 2 of Law no. 16 of 2019 concerning Amendments 

to Law No. 1 of 1974 concerning Marriage and the Compilation of Islamic Law is clearly invalid 

or should not be carried out according to it because it has been explained that the validity of 

marriage must be carried out in accordance with each religion and belief. This means that 

marriage can only be held if the parties (prospective husband and wife) adhere to the same 

religion. Likewise the opinion of various religions that interfaith marriage is not allowed. So that 

carrying out interfaith marriages is tantamount to violating national laws and Islamic law. The 

legal consequences arising from the implementation of interfaith marriages based on Law no. 16 

of 2019 concerning Amendments to Law No. 1 of 1974 concerning Marriage and the Compilation 

of Islamic Law will have an impact on the child's relationship with his parents, namely the child 

only has a relationship with the mother while all the rights of the child owned by the father will be 

lost and not recognized by law. This situation also affects the inheritance rights owned by the 

child, namely the child cannot be the heir of both parents, but the child can only inherit the 

property of parents who are of the same religion as himself. 

 

 

Keywords: Marriage, Interfaith Marriage and Legal Consequences 
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